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This study aims to develop and evaluate the effectiveness of a guidebook for writing 
poetry using the picture word inductive model for grade V elementary school students 
in improving Indonesian learning outcomes in poetry writing material. This research 
uses a development approach with ten stages of implementation referring to the Borg 
and Gall theory (Sugiyono 2019) into eight stages. The research stages are as follows: 
measurement stage of potential problems, data collection, product design stage, 
product validity test by experts, initial product revision stage, final product revision 
stage, small-scale product trial stage and limited effectiveness test on grade V students 
of SDN Cabean 02 Demak District Demak Regency Demak. Data collection techniques 
include observation, interviews, questionnaire documentation, and tests. The results of 
the validation of material and media experts showed a percentage of feasibility of 
94.1% and 89% respectively (very feasible category). The results showed an increase 
in the average score from 34.16% (pretest) to 90.83% (posttest) with an N-gain of 
56.36 (medium category). The paired sample t-test resulted in a significance of 0.000 
(<0.05) which showed a significant increase. This media proved effective in improving 
learning outcomes and student engagement through a guidebook for writing poetry 
using the picture-word inductive model. 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 2025-05-13 
Direvisi: 2025-06-23 
Dipublikasi: 2025-07-10 

 
 

Kata kunci: 
Hasil Belajar; 
Induktif Kata Bergambar; 
Menulis Puisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas buku 
panduan menulis puisi menggunakan model induktif kata bergambar untuk siswa 
kelas V SD dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam materi menulis 
puisi. Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan dengan sepuluh tahap 
pelaksanaan mengacu pada teori Borg and Gall (Sugiyono 2019) menjadi delapan 
tahap. Tahapan penelitian sebagai berikut: tahap pengukuran potensi masalah, 
pengumpulan data, tahap design produk, uji validitas produk oleh ahli, tahap revisi 
produk awal, tahap revisi produk akhir, tahap uji coba produk skala kecil dan uji 
keefetivan terbatas pada siswa kelas V SDN Cabean 02 Demak Kecamatan Demak 
Kabupaten Demak. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, 
dokumentasi angket, dan tes. Hasil validasi ahli materi dan media menunjukkan 
presentase kelayakan masing – masing sebesar 94,1% dan 89% (kategori sangat 
layak). Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata – rata dari 34,16% 
(pretest) menjadi 90,83% (postest) dengan N-gain sebesar 56,36 (kategori sedang). Uji 
paired sample t-test menghasilkan signifikansi 0,000 (<0,05) yang menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. Media ini terbukti efektif meningkatkan hasil belajar dan 
keterlibatan siswa melalui buku panduan menulis puisi menggunakan model induktif 
kata bergambar. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses yang 

dilaksanakan secara sadar dan terencana, dengan 
tujuan menciptakan suasana serta proses 
pembelajaran yang kondusif guna mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 
Pendidikan memiliki peran penting dalam 
membentuk generasi masa depan (Rahmawati, 
2025). Oleh karena itu pendidikan harus 
dilaksanakan sejak usia dini, mulai dari Paud, TK, 
SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. (Susilawati 
et al., 2021). Salah satu ruang lingkup pendidikan 

di Indonesia pada jenjang pendidikan dasar 
adalah pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Bahasa Indonesia menjadi sangat penting 
karena diperlukan sebagai alat untuk 
berkomunikasi sehingga menjadi sangat krusial 
untuk diteliti lebih dalam dan dipelajari mulai 
dari kelas satu hingga kelas enak di Tingkat 
sekolah dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SD ditujukan untuk dapat mengoptimalkan 
keterampilan siswa untuk mengomunikasikan 
melalui perkataan maupun karya tulis (Sutama, 
M, 2022). Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 
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adalah membekali siswa agar mampu 
berkomunikasi dengan baik, menghargai bahasa 
sebagai identitas bangsa, serta menggunakannya 
secara tepat, kreatif, dan bijak (Mustadi, dkk. 
2021). Selain itu, pembelajaran ini juga men-
dorong perkembangan intelektual, emosional, 
dan sosial, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap karya sastra sebagai bagian penting 
dari budaya dan karakter bangsa Wahyuni & 
Herlinda (2021). 

Dari sisi kebahasaan, Bahasa Indonesia 
mencakup empat keterampilan utama, yaitu 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 
(Gerenda, A. 2020). Keempat keterampilan ini 
merupakan satu kesatuan yang saling 
melengkapi. Menyimak dan berbicara termasuk 
dalam komunikasi lisan, sedangkan membaca 
dan menulis tergolong dalam komunikasi 
tertulis. Di antara keterampilan tersebut, menulis 
memiliki peranan penting karena menjadi sarana 
untuk menuangkan ide dan pemikiran seseorang 
secara terstruktur demi mencapai tujuan 
tertentu (safitri, V. dkk. 2021). Salah satu bentuk 
keterampilan menulis yang diajarkan di sekolah 
adalah menulis puisi. Melalui pembelajaran puisi, 
siswa diajak mengenal dunia sastra sekaligus 
mengembangkan imajinasi dan ide kreatif 
mereka (Ummah, dkk. 2025). Pembelajaran ini 
juga menjadi upaya melestarikan puisi di jenjang 
sekolah dasar. Namun pada kenyataannya, 
keterampilan menulis puisi belum mendapat 
perhatian maksimal. Rendahnya kemampuan 
menulis siswa turut tercermin dalam data PISA 
tahun 2019, yang menempatkan Indonesia di 
peringkat 62 dari 70 negara dalam hal minat 
baca. Hal ini menunjukkan bahwa literasi 
membaca dan menulis di Indonesia masih 
tergolong rendah. 

Apabila kemampuan membaca kurang 
optimal, hal tersebut akan berdampak pada 
keterampilan menulis (Wijayanti, T.I, dkk. 2022). 
Membaca adalah aktivitas untuk memperoleh 
informasi serta ide, yang kemudian digunakan 
untuk menarik suatu Kesimpulan (Purba, H.M 
2023). Dengan demikian, kemampuan membaca 
berperan penting dalam mendukung siswa dalam 
menuangkan pikiran dan ide mereka ke dalam 
bentuk tulisan (Harianto, E. 2020). 

Kesulitan dalam keterampilan menulis juga 
tampak di SDN Cabean 2, Kecamatan Demak, 
Kabupaten Demak bahwa keterampilan menulis 
puisi siswa kelas V masih rendah. Berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas, hal ini disebabkan 
oleh pembelajaran yang masih terpusat pada 
guru, keterbatasan sumber belajar, rendahnya 
pemahaman siswa tentang puisi, lemahnya 

imajinasi dan kreativitas, kurangnya kosakata, 
kesulitan siswa dalam menulis gagasan, serta 
penggunaan media dan model pembelajaran 
yang kurang variatif dan efektif. 

Masalah ini semakin terlihat jelas dari data 
hasil belajar siswa kelas V SDN Cabean 2 pada 
semester 1 tahun ajaran 2023/2024. Dari 28 
siswa, hanya 5 orang (17,2%) yang berhasil 
mencapai nilai di atas KKTP, sementara 23 siswa 
lainnya (82,8%) masih belum memenuhi standar. 
Sekolah sendiri menetapkan KKTP Bahasa 
Indonesia sebesar 70. Melihat kondisi tersebut, 
sudah seharusnya ada upaya peningkatan dalam 
kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, 
khususnya dalam keterampilan menulis puisi 
(Maulidah, T. 2020). Diperlukan pendekatan 
yang lebih menarik dan inovatif, baik dari segi 
model maupun media pembelajaran, agar siswa 
lebih termotivasi dan hasil belajarnya meningkat 
(Sari, dkk.2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 
ingin mengembangan buku panduan menulis 
puisi menggunakan model induktif kata 
bergambar pada siswa kelas V SDN Cabean 2 
Kecamatan Demak Kabupaten Demak. Buku 
panduan menulis puisi bebas menggunakan 
model induktif kata bergambar ini dirancang 
untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih 
aktif, menyenangkan, dan mendorong kreativitas 
siswa (Astria, 2021). Tujuan utamanya adalah 
membantu siswa menggali dan menyalurkan ide 
serta imajinasi mereka menjadi rangkaian kata 
yang kemudian dibentuk menjadi puisi (Fardani, 
2021). Melalui metode ini, siswa diajak untuk 
mengamati gambar, memunculkan pertanyaan, 
dan melakukan penalaran atas apa yang mereka 
lihat (Ildayanti, dkk. 2024). Selanjutnya, mereka 
mulai menyusun kata-kata menjadi larik, 
merangkainya menjadi bait, dan akhirnya 
menyampaikan hasil karya puisi mereka di 
hadapan teman-temannya. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
model induktif kata bergambar efektif dalam 
meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. 
Salah satunya dilakukan oleh Widianingtyas, F 
(2023) di SDN 4 Gubug, Kabupaten tabanan, yang 
membuktikan bahwa media kartu bergambar 
membantu siswa menulis puisi dengan lebih 
baik. Temuan ini menguatkan bahwa pengem-
bangan buku panduan menulis puisi dengan 
pendekatan serupa berpotensi meningkatkan 
keterampilan menulis siswa, asalkan materinya 
layak dan sesuai kebutuhan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 
hendak melaksanakan penelitian pengembangan 
RnD (research & development) dengan judul 
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“Pengembangan Buku Panduan Menulis Puisi 
Bebas Menggunakan Model Induktif Kata 
Bergambar Pada Siswa Kelas V SD”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Research and Development (R&D) yang 
merupakan proses pengembangan produk yang 
sudah ada (Sugiyono, 2019:763).  

 

 

Gambar.1 Model Pengembangan Penelitian 
 
Dalam pendekatan ini, peneliti menggunakan 

teori pengembangan Brog dan Gall yang 
didalamnya ada 10 langkah pengembangan. 
Walaupun demikian, penelitian ini hanya 
melibatkan delapan tahap, disesuaikan dengan 
kepentingan peneliti. Rincian kedelapan tahap 
tersebut disajikan berikut ini.  
1. Potensi dan Masalah 

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi 
permasalahan yang terjadi dalam pembela-
jaran bahasa Indonesia di SDN Cabean 02 
Demak.  

 
2. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan teknik 
pengumpulan data yang digunakan yakni 
wawancara terhadap guru kelas dan 
menganalisis kebutuhan buku panduan 
menulis puisi.  

 
3. Design Produk 

Pada tahap ini, peneliti merancang media 
buku panduan menulis puisi yang akan 
digunakan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia materi menulis puisi. 

 
4. Validitas Produk 

Pada tahap ini, peneliti melakukan validasi 
desain untuk menilai kelayakan produk agar 
lebih efektif dan layak digunakan saat 
mengambil data. 

 
5. Revisi produk awal 

Pada tahap ini, peneliti melakukan revisi 
produk setelah validasi dari ahli media dan 
materi sesuai saran dan kritik. 

 
 
 

6. Revisi produk akhir 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan 
finalisasi produk yang dikembangkan. Produk 
ini adalah produk akhir yang sudah direvisi 
atau jadi. 

 
7. Uji Coba Poduk (skala kecil) 

Pada tahap ini peneliti menerapkan 
langsung media buku panduan menulis puisi 
menggunakan model induktif kata bergambar 
pada 6 siswa dengan daya intelektual yang 
berbeda yakni tinggi, sedang dan rendah. 

 
8. Uji keefektivan (skala besar) 

Pada bagian ini, peneliti menguji 
keefektifan media buku panduan menulis 
puisi menggunakan model induktif kata 
bergambar di kelas V SDN Cabean 02 dengan 
jumlah 28 siswa.  

 
Subjek pada penelitian ini yakni siswa 

kelas V SDN Cabean 02 Demak, dengan total 
siswa 28. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan meliputi Teknik tes dan non-tes 
dengan pelaksanaan pretest dan postest 
sebelum dan sesudah penggunaan media 
Buku Panduan Menulis Puisi Menggunakan 
Model Induktif Kata Bergambar. Kemudian, 
Teknik non tes meliputi observasi, 
wawancara, dokumentasi dan angket 
(Rahmani, dkk, 2025). Untuk menganalisis 
efektivitas media Buku Panduan, digunakan 
uji normalitas guna menentukan apakah data 
berdisribusi normal (Sianturi, R. 2025) , uji-t 
(paired sample t-test) untuk membandingkan 
dua kelompok data yang berpasangan, serta 
uji N-Gain untuk menghitung peningkatan 
skor antara hasil pretest dan postest (Oktavia, 
M. 2019). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini menunjukkan peningkatan 

signifikan terhadap hasil belajar menulis puisi 
bebas setelah penggunaan media Buku 
Panduan Menulis Puisi Menggunakan Model 
Induktif Kata Bergambar pada pembelajaran 
sastra. 
1. Mengumpulkan informasi dan memecah-

kan masalah. Pada tahap ini, peneliti 
mengamati dan mencatat permasalahan 
yang muncul di kelas V SDN Cabean 2 
Demak. Dari hasil pengamatan tersebut, 
Peneliti menemukan beberapa kendala 
dalam pembelajaran di kelas V SDN Cabean 
2 Demak. Salah satunya, proses belajar 
masih berpusat pada guru dan sumber 
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belajarnya masih terbatas materi yang 
diajarkan cenderung kurang, Keterampilan 
menulis puisi siswa masih rendah karena 
kurangnya pemahaman, sehingga imajinasi 
dan kreativitas mereka belum berkembang 
optimal, Kemampuan siswa mengekspresi-
kan ide atau gagasan secara tertulis masih 
rendah karena terbatasnya kosakata dan 
penggunaan media pembelajaran yang 
kurang variatif, sehingga berdampak pada 
rendahnya hasil belajar menulis puisi pada 
siswa kelas 5 SDN Cabean 2 Demak. 
 

2. Mengumpulkan Data.  
Proses pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti selain wawancara, 
tes dan nonttes juga melibatkan pemberian 
angket kebutuhan kepada guru dan siswa 
kelas V di SDN Cabean 02 Demak. 

  
3. Design produk  

Setelah mengidentifikasi permasalahan 
dan mengumpulkan data, peneliti mulai 
merancang produk media buku panduan 
menulis puisi menggunakan model induktif 
kata bergambar. Peneliti mulai membuat 
desain pra isi, isi dan kemudian dilanjut 
dengan desain pascaisi.  Materi di dalam 
buku panduan ini disederhanakan agar 
pembaca atau siswa lebih mudah mema-
hami cara menulis puisi bebas dengan 
mudah dan Bahasa yang disesuaikan 
dengan kegiatan sehari-hari.  Tujuan 
akhirnya adalah membantu guru dalam 
mengajarkan materi menulis puisi bebas 
dan membantu siswa mengembangkan 
pemikiran ide pokok atau gagasan utama 
agar dengan mudah menulis puisi bebas di 
pembelajaran Bahasa Indonesia.  

 
4. Validasi Ahli 

a) Validasi ahli media 
 

Tabel 1. Validasi ahli media 

No Aspek 
Jumlah 

Indikator 
Total 

1. 
Kesesuaian 
kurikulum 

1 4 

2. Edukatif 3 10 
3. Desain 2 7 
4 Kebahasaan 3 10 
5. Teknik penyajian 5 18 

6. 
Kepraktisan Atau 
kemudahan media 

3 12 

Rata – rata skor = 89 

Data yang telah diperoleh pada tahap 
validasi ahli media menghasilkan 
jumlah skor yang diperoleh pada 

kelayakan media Buku panduan menulis 
puisi menggunkan model induktif kata 
bergambar ini yaitu sebesar 61 skor 
dengan jumlah skor keseluruhan 68 
skor, sehingga presentase yang 
diperoleh pada kelayakan produk media 
Buku panduan menulis puisi 
menggunakan model induktif kata 
bergambar memperoleh hasil sebesar 
89%. Nilai presentase tersebut 
berdasarkan pada perhitungan skala 
kualitas media termasuk kedalam 
kriteria sangat layak dengan catatan 
kritik dan saran perbaikan media. 

 
b) Validasi ahli Materi 

Tabel Hasil Penilaian Ahli Materi 
Terhadap Media Buku Panduan Menulis 
Puisi Menggunakan Model Induktif Kata 
Bergambar 

 
Tabel 2. Validasi ahli materi 

Aspek 
Jumlah 

Indikator 
Total skor  

Kesesuaian 
kurikulum 

1 4  

Kesesuaian materi 11 41  
Pembelajaran 1 4  

Kelayakan bahasa 4 15  
Rata – rata skor= 64 

 
Data yang diperoleh pada tahap 

validasi ahli materi menghasilkan 
jumlah skor sebesar 64 skor dengan 
jumlah skor keseluruhan 68 skor, 
sehingga presentase yang diperoleh 
pada kelayakan materi pada media buku 
panduan menulis puisi ini memperoleh 
hasil sebesar 94,1%. Nilai presentase 
tersebut berdasarkan pada perhitungan 
skala kualitas materi termasuk ke dalam 
kriteria sangat layak 

 
5. Revisi Produk 

Pada tahap ini bertujuan unuk 
menyempurnakan media Buku panduan 
menulis Puisi menggunakan Model Induktif 
Kata Bergambar sesuai kritik dan saran 
yakni, mengubah tata letak penomoran 
halaman buku dan jenis kertas media buku 
panduan yang dipakai. 

 
 
 
 
 

6. Uji Coba Kelompok Kecil 
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Tabel 3. Hasil Penilaian Pretest dan Postest 
Uji Coba Keterampilan Menulis Puisi Bebas 

Skala Kecil 

Jenis Tes Rata - rata Selisih rata - rata 
Pretest 34,16 

56,67% 
Postest 90,83 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai pretest pada uji coba produk 
skala kecil adalah 34,16, sedangkan rata – 
rata postest mencapai 90,83 sehingga 
terdaat peningkatan sebesar 56,67% 
setelah menggunakan media Buku 
Panduan Menulis Puisi Menggunakan 
Model Induktif Kata Bergambar.  

 
Tabel 4. hasil Respond Guru dan siswa 

pada Uji Coba Skala Kecil terhadap Media 

Responden Rata - rata Kriteria 
Guru 100% 

Sangat Layak 
Siswa 95,50% 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat peneliti 

simpulkan bahwa hasil angket respon 
terhadap media buku panduan menulis 
puisi menggunakan model induktif kata 
bergambar layak untuk diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran. 

 
 Tabel 5. Uji Normalitas 

Jenis Test Sig. Nilai Keterangan  
Pretest .421 Normal  
Postest .299 Normal  

 
Berdasarkan table diatas dapat 

diketahui ada dua jenis normalitas yaitu uji 
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, 
data pretest dan posttest menunjukkan 
hasil signifikan data pretetst 0,421 dan 
postest menunjukkan hasil signifikan 
0,299. Hasil uji pretest dan postest tersebut 
menunjukkan taraf signifikan lebih dari 
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
hasil pretestdan postest menunjukkan data 
berdistribusi normal karena nilai 
signifikansi (Sig.) semuanya lebih besar 
dari 0.05. Dengan demikian, dapat 
dilanjutkan uji parametrik yakni uji t 
(paired t-test). 
a) t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. 
b) t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima 
 

Tabel 6. hasil Uji T-Test Pada uji Coba 
Produk Kelompok Kecil 

Jenis Test 
Selisih 

rata - rata 
Sig (2-
tailed) 

 

Pretest- Postest -26.87% .000  

 
Berdasarkan data pada tabel output 

paired test diatas dapat diketahui bahwa 
nilai Sign. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang nyata antara hasil belajar 
keterampilan menulis puisi bahwa 
terdapat perbedaan yang nyata antara hasil 
belajar keterampilan menulis puisi siswa 
antara sebelum dan sesudah penggunaan 
media Buku Panduan Menulis Puisi 
Menggunakan Model Induktif Kata 
Bergambar 

 
7. Uji Keefektifan  

 
Tabel 7. Hasil Penilaian Pretest dan Postest 
Uji Coba Keterampilan Menulis Puisi Bebas 

Skala Kecil 

Jenis Tes Rata - rata Selisih rata –rata 
Pretest 59,86 

34,24% 
Postest 93,10 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai pretest pada uji coba produk 
skala besar adalah 59,86, sedangkan rata – 
rata postest mencapai 93,10 sehingga 
terdapat peningkatan sebesar 34,34% 
setelah menggunakan media Buku 
Panduan Menulis Puisi Menggunakan 
Model Induktif Kata Bergambar.  

 
Tabel 8. Hasil Respond Guru dan siswa 

pada Uji Coba Skala Kecil terhadap Media 

Responden Rata - rata Kriteria 
Guru 100% 

Sangat Layak 
Siswa 96,32% 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat peneliti 

simpulkan bahwa hasil angket respon 
terhadap media buku panduan menulis 
puisi menggunakan model induktif kata 
bergambar layak dilihat dari hasil angjet 
respon guru mencapai 100% yang 
termasuk dalam kategori sangat layak. 
Sedangkat dari 28 siswa rata – rata sebesar 
96,32% termasuk dalam kategori sangat 
layak digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran sastra Indonesia. 

Peneliti melakukan Uji gain yang ber-
tujuan untuk membandingkan perolehan 
pretest dan postest. Data Gain ini 
menunjukkan peningkatan hasil belajar 
keterampilan menulis puisi siswa kelas 5 
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SD menggunakan media Buku Panduan 
Menulis Puisi Menggunakan Model Induktif 
Kata Bergambar. 

 
Tabel 9. Uji N gain Kelompok kecil dan besar 

Subjek Rata - rata N -Gain Kriteria 
 Pretest Postest   

K. Kecil 34,16% 90,83% 56,36 Sedang 
K. Besar 58,86% 93,10% 90,68 Tinggi 

 
Berdasarkan penghitungan pada tabel 

diperoleh nilai N-gain pada uji kelompok 
kecil dengan nilai N-gain 56,36 dengan 
kriteria sedang. Sedangkan pada kelompok 
besar nilai N-gain sebesar 90,68 dengan 
kriteria tinggi. Maka dapat disimpulkan 
bahwa adanya peningkatan rata-rata (gain) 
pada uji coba kelompok kecil dan 
kelompok besar yang menunjukkan bahwa 
media Buku Panduan Menulis Puisi 
Menggunakan Model Induktif Kata 
Bergambar memiliki tingat efektifitas 
sedang dalam meningkatkan hasil belajar 
keterampilan menulis siswa kelas 5 SDN 
cabean 02 Demak. 

 
B. Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini meliputi hasil 
kelayakan buku panduan menulis puisi, 
keefektifan buku panduan menulis puisi 
menggunakan model induktif kata bergambar 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 
kelas V SDN Cabean 02 Demak. 
1. Pengembangan desain buku panduan 

menulis puisi menggunakan model induktif 
kata bergambar. 

Penelitian ini berfokus pada pengem-
bangan Buku Panduan Menulis Puisi yang 
dirancang menggunakan Model Induktif 
Kata Bergambar, sebuah pendekatan yang 
diharapkan mampu membantu siswa kelas 
V SD dalam mengasah kemampuan menulis 
puisi dengan cara yang menyenangkan dan 
mudah dipahami. Proses pengembangan 
produk ini mengikuti model Borg and Gall, 
yang disederhanakan menjadi delapan 
tahap, mulai dari identifikasi masalah 
hingga uji coba pemakaian produk di 
lapangan. 

Langkah awal dilakukan dengan 
menggali permasalahan di SD Negeri 
Cabean 02 Demak melalui wawancara dan 
observasi. Data menunjukkan bahwa 
pembelajaran masih cenderung berpusat 
pada guru, sumber belajar terbatas, dan 
kemampuan siswa dalam menulis puisi 
tergolong masih rendah. Selain itu, media 

dan model pembelajaran yang digunakan 
guru kurang bervariasi, sehingga belum 
mampu membangkitkan imajinasi dan 
kreativitas siswa secara maksimal. 

Melihat kondisi tersebut, peneliti 
merancang sebuah buku panduan yang 
tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga 
dilengkapi ilustrasi dan langkah-langkah 
menulis puisi yang mudah diikuti. Buku ini 
disesuaikan dengan kebutuhan nyata guru 
dan siswa di kelas, serta merujuk pada 
kurikulum merdeka. Pendekatan induktif 
kata bergambar dipilih karena dinilai 
mampu mendorong pemahaman konsep 
secara bertahap, sekaligus merangsang 
kreativitas dan imajinasi siswa dalam 
mengekspresikan ide melalui puisi bebas. 

Media ini diciptakan oleh peneliti 
menggunakan aplikasi Canva Pro untuk 
mendesain seluruh dari isi media Buku 
Panduan Menulis puisi Menggunakan 
Model Induktif Kata Bergambar. Tampilan 
hasil media Buku Panduan Menulis Puisi 
menggunakan Model Induktif Kata 
Bergambar yang melipui bagian Praisi, isi, 
dan pascaisi. Hasil desain produk sebagai 
berikut. 

 

  
Gambar 2. Desain Praisi Media Buku 

Panduan 

 

 

 

Gambar 3. Desain isi Media Buku 

Panduan 
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Gambar 4. Desain Pascaisi Media Buku 

Panduan 

 
Berdasarkan gambar 2 yang merupakan 

bagian praisi media buku panduan menulis 
puisi menggunakan model induktif kata 
bergambar. Bentuk Buku Panduan Menulis 
Puisi ukuran A5, dikemas dengan rapi 
dalam buku panduan tersebut yang 
didalamnya terdapat Capaian dan tujuan 
pembelajaran, petunjuk penggunaan buku, 
materi mengenai menulis puisi dengan 
disertai gambar berwarna warni dan 
beraneka ragam, langkah – langkah 
menulis puisi, unsur puisi, contoh puisi, 
latihan menulis puisi bebas dengan 
berbantuan gambar, rubrik penilaian puisi, 
kamus kecil dan profil pengembang buku. 
Selain itu cover buku panduan menulis 
puisi dibuat dengan logo, pengembangan 
media, dosen pembimbing, nama 
pengembang, disertai keterangan jenjang 
untuk fase C kelas 5 SD/MI.  

Gambar 3 merupakan Desain Isi media 
Buku Panduan menulis puisi. Bagian ini 
diantaranya akan berisi materi yang akan 
dipelajari oleh siswa, kegiatan berlatih 
menulis puisi berdasarkan stimulus 
gambar alam, dan penilaian untuk menilai 
keterampilan siswa dalam menulis puisi 
bebas. 

Berdasarkan pada Gambar 4 yang 
merupakan Desain pascaisi media buku 
panduan menulis puisi menggunakan 
model induktif kata bergambar. Bagian ini 
diantaranya memuat glosarium, dafar 
pustaka, profil penulis dan sampul 
belakang sebagai penutup yang dipaparkan 
dalam media buku panduan menulis puisi. 

 
 
 
 
 
 

2. Kelayakan media buku panduan menulis 
puisi menggunakan model indukif kata 
bergambar 

 
Tabel 10. Rekapitulasi Penilaian Ahli 

Materi Dan Ahli Media 

Ahli Rata-rata Kriteria 
Ahli Materi 91,25% Sangat Layak 
Ahli Media 89% Sangat Layak 

 
Kelayakan Buku Panduan Menulis Puisi 

Menggunakan Model Induktif Kata 
Bergambar diketahui melalui proses 
validasi yang melibatkan para ahli. 
Kegiatan ini dilakukan untuk menilai dan 
menyempurnakan media agar benar-benar 
sesuai digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Dari hasil validasi tersebut, 
peneliti mendapatkan berbagai masukan 
dan saran yang sangat berguna untuk 
perbaikan produk. Penilaian dilakukan 
menggunakan angket dengan skala 1 
hingga 4 untuk setiap butir penilaian, yang 
mencakup aspek kelayakan media dan 
materi pembelajaran. 

Penilaian meliputi kesesuaian dengan 
kurikulum, nilai edukatif, tampilan desain, 
penggunaan bahasa, teknik penyajian, 
serta kepraktisan dalam penggunaan. Dari 
hasil validasi tersebut, sesuai dengan tabel 
1. Menampilkan hasil penilaian dari media 
ini mendapatkan skor kelayakan sebesar 
89%, yang tergolong dalam kategori sangat 
layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Selain itu, validasi terhadap isi materi 
dinilai dari beberapa aspel meliputi 
keterkaitan materi dengan kurikulum, 
kesesuaian isi, pendekatan pembelajaran 
yang digunakan, serta kelayakan bahasa. 
Dari 17 indikator penilaian, diperoleh total 
skor 61 dari maksimum 68, yang berarti 
persentasenya mencapai 91,25%. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa materi pada 
media ini termasuk dalam kategori sangat 
layak, dengan rincian 10 indikator 
mendapatkan nilai tertinggi, dan 7 
indikator lainnya mendapatkan skor baik. 

Secara keseluruhan, validasi dari kedua 
ahli menunjukkan bahwa media Buku 
Panduan Menulis Puisi Menggunakan 
Model Induktif Kata Bergambar mendapat 
tanggapan positif dan dinyatakan sangat 
layak digunakan sebagai sarana pembela-
jaran untuk meningkatkan kemampuan 
menulis puisi siswa. 
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3. Keefektifan media buku panduan menulis 
puisi menggunakan model induktif kata 
bergambar 

Keefektifan media Buku Panduan 
Menulis Puisi menggunakan Model Induktif 
Kata Bergambar terlihat dari adanya 
peningkatan kemampuan menulis puisi 
pada siswa kelas V SD Negeri Cabean 02 
Demak. Evaluasi ini mengacu pada Capaian 
Pembelajaran (CP) Bahasa Indonesia, yakni 
Peserta didik mampu menyampaikan 
perasaan berdasarkan fakta, imajinasi (dari 
diri sendiri dan orang lain) secara indah 
dan menarik dalam bentuk karya sastra 
dengan penggunaan kosakata secara 
kreatif. 

Untuk menilai efektivitas media 
tersebut, dilakukan pengukuran hasil 
belajar melalui tes awal (pretest) dan tes 
akhir (posttest) sebelum dan setelah 
kegiatan pembelajaran. Uji coba dilakukan 
dalam dua skala: uji kelompok kecil yang 
melibatkan 6 siswa, dan uji kelompok 
besar dengan 28 siswa dari SDN Cabean 03 
dan SDN Cabean 02 Demak. 

 
Tabel 11. Tabel Rekapitulasi Hasil Belajar Uji 

Coba Produk Kelompok Kecil dan Besar 

Keterangan 
Uji Coba Produk 
Kelompok Kecil 

Uji Coba Produk 
Kelompok Besar 

Pretest Postest Pretest Postest 
Jml siswa 6 6 28 28 

Rata – rata 34,16 90,83 59,86 93,10 
Nilai Tertinggi 50 100 55 100 
Nilai Terendah 17 80 15 85 

Jmlh siswa 
tunas 

0 6 0 28 

Ketuntasan 
Belajar (%) 

0% 100% 0% 100% 

 
Pada tahap uji kelompok kecil, nilai 

pretest siswa berada antara 17 hingga 50 
dengan rata-rata 34,16. Setelah 
pembelajaran menggunakan media yang 
dikembangkan, nilai posttest meningkat 
signifikan, berkisar antara 80 hingga 100, 
dengan rata-rata mencapai 90,83. Artinya, 
terdapat peningkatan nilai rata-rata 
sebesar 56,67 poin. 

Sementara itu, pada uji kelompok besar, 
nilai pretest berkisar antara 15 sampai 55 
dan menghasilkan rata-rata sebesar 58,86. 
Setelah intervensi pembelajaran meng-
gunakan media, nilai posttest siswa 
meningkat dalam rentang 85 hingga 100 
dengan rata-rata 93,10. Hal ini menunjuk-
kan peningkatan rata-rata sebesar 34,24 
poin. 

Untuk memastikan bahwa data tersebut 
valid dan dapat dipercaya, dilakukan uji 
normalitas. Pada uji kelompok kecil, hasil 
pretest dan posttest menunjukkan nilai 
signifikansi masing-masing 0,794 dan 
0,804, yang berarti distribusi data normal. 
Hasil serupa ditemukan pada kelompok 
besar, dengan nilai signifikansi 0,063 untuk 
pretest dan 0,094 untuk posttest, yang juga 
menunjukkan distribusi data yang normal. 

Berdasarkan temuan ini, dapat 
disimpulkan bahwa media Buku Panduan 
Menulis Puisi menggunakan Model Induktif 
Kata Bergambar memiliki pengaruh yang 
positif terhadap peningkatan keterampilan 
menulis puisi siswa. Media ini terbukti 
layak digunakan dalam pembelajaran dan 
mampu meningkatkan hasil belajar serta 
kemampuan siswa dalam menulis secara 
kreatif dan menyenangkan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dari hasil pembahasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan 
hal-hal berikut. 

 Desain pengembangan media Buku 
Panduan Menulis Puisi Menggunakan Model 
Induktif Kata Bergambar dikembangkan 
berdasarkan kebutuhan guru dan siswa dalam 
pembelajaran. Media buku panduan menulis 
puisi menggunakan model induktif kata 
bergambar ini di desain dengan bentuk cetak 
menggunakan bantuan aplikasi Canva Pro 
dengan berbagai gambar dan konten atau isi 
didalamnya disertai evaluasi keterampilan 
didalamnya. Media buku panduan menulis 
puisi menggunakan model induktif kata 
bergambar ini memuat materi puisi, jenis-
jenis puisi, unsur-unsur puisi berdasarkan 
bentuknya, langkah-langkah menulis puisi dan 
cara menulis puisi bebas melalui kegiatan 
menulis puisi berdasarkan stimulus gamar 
sebagai penerapan model Induktif Kata 
Bergambar di dalamnya.  

 Hasil penilaian kelayakan media Buku 
Panduan Menulis Puisi menggunakan Model 
Indukttif Kata Bergambar mendapatkan nilai 
89% dari ahli media (sangat layak) dan 94,1% 
dari ahli materi (sangat layak). Hasil tersebut 
menyatakan bahwa media Buku Panduan 
Menulis Puisi menggunakan Model Indukttif 
Kata Bergambar sangat layak digunakan 
dalam pembelajaran CP Menulis yaitu Peserta 
didik mampu menyampaikan perasaan 
berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri 
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dan orang lain) secara indah dan menarik 
dalam bentuk karya sastra dengan 
penggunaan kosakata secara kreatif. 

 Bedasarkan uji keefektifan media 
diperoleh data bahwa terjadi peningkatan 
keterampilan mmenulis puisi siswa sebesar 
56 pada uji coba produk kelompok kecil dan 
58,76 pada uji coba produk kelompok besar. 
Hasil uji t-test dalam penelitian ini pada uji 
coba produk kelompok kecil menggunakan 
paired sample t-test yang diketahui sig 0,063 
<0,05, sehingga Ha diterima. Sedangkan, pada 
uji coba produk kelompok besar menghasil-
kan nilai signifikan kurang dari 0,05 sehingga 
Ha diterima. Maka uji tersebut menunjukkan 
bahwa adanya perbedaan hasil belajar dari 
penggunaan media Buku Panduan Menulis 
Puisi menggunakan Model Indukttif Kata 
Bergambar. Hasil tersebut menyatakan bahwa 
media Buku Panduan Menulis Puisi 
menggunakan Model Induktif Kata Bergambar 
efektif digunakan dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar keterampilan 
menulis puisi bebas pada siswa. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasi penelitian pengemba-
ngan media Buku Panduan Menulis Puisi 
menggunakan Model Indukttif Kata 
Bergambar, peneliti memberikan saran dalam 
penelitian sebagai berikut: 

Pengembangan media Buku Panduan 
Menulis Puisi menggunakan Model Indukttif 
Kata Bergambar hendaknya dapat dijadikan 
media pembelajaran penunjang pembelajaran 
penunjang pembelajaran menulis puisi di 
sekolah dasar terutama pada siswa kelas 
tinggi. 

Guru senantiasa memberikan pengarahan 
dan motivasi kepada siswa untuk belajar 
menulis puisi saat menggunakan Buku 
Panduan Menulis Puisi menggunakan Model 
Indukttif Kata Bergambar agar dapat 
meningkatkan hasil belajar keterampilan 
menulis puisi secara maksimal. 
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